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Bab I : Pendahuluan



A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang tentunya dianggap penting bagi seluruh masyarakat. Selama ini, dengan berkomunikasi manusia bisa melangsungkan kehidupan mereka dari zaman ke zaman, maka karena itulah mengapa komunikasi adalah hal penting dalam hidup manusia.
Menurut Wikipedia, komunikasi adalah “suatu proses Ketika seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain” (wikipedia.org).
Tentunya komunikasi memiliki pola atau serangkaian sistematis yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam berbagai situasi yang diperlukan. Kata “pola” sendiri yaitu artinya bentuk atau sistem, cara atau struktur yang tepat, yang mana pola dapat dikatakan contoh atau cetakan. (KBBI, Jakarta, Balai Pustaka, 1996:778).
Pada Senin, 2 Maret 2020, Presiden RI Joko Widodo secara resmi mengumumkan kepada publik bahwa virus Covid-19 yang pada saat sebelumnya telah melanda banyak negara di dunia itu telah sampai di Indonesia, dengan kasus dua orang yang telah terjangkit. Lalu setelah itu banyak spekulasi dari berbagai pihak yang bergerak di bidang Kesehatan bahwa Covid-19 telah sampai di Indonesia sebelum diumumkan pada awal Maret tersebut.
Baik dalam hal kegiatan Kesehatan, ekonomi, peraturan pemerintah sampai budaya dan ibadah pun terganggu di karenakan virus ini. Karena terjadinya banyak perubahan di lingkungan maka pola berkomunikasi pun berperan penting, dengan cara mengubah pola komunikasi sebelum pandemi menjadi pola komunikasi baru yang mengikuti keadaan yang sedang terjadi di sekitar.

B. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan makalah ini selain melaksanakan kewajiban dan tugas kemahasiswaan, juga untuk memahami apa saja perubahan adaptif dalam pola-pola berkomunikasi dalam keadaan pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini.
Serta menyimpulkan hasil analisis tentang pola komunikasi di saat pandemi ini dan bertujuan juga untuk menyampaikan buah pikir pribadi, yang diharapkan dapat berguna di kemudian hari.

C. Metode Penulisan
· Metode Pustaka
Yaitu dengan melakukan studi literasi yang berkaitan dengan komunikasi
· Metode Analisis
Yaitu dengan menggunakan teori, pendapat para ahli dan hasil penelitian orang lain untuk melakukan analisis.











Bab II: Tinjauan Pustaka



A. Pengertian Pola Komunikasi
Menurut Effendy pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran secara sistematis dan logis. (Effendy, Dinamika Komunikasi, Bandung, PT Remaja Rosidakarya, 1993:30)
Lalu Andrik Purwasito dalam bukunya yang berjudul ‘Komunikasi Multikultural’ tahun 2002 menjelaskan pola komunikasi adalah cara seseorang individu atau kelompok itu berkomunikasi. Pola Komunikasi dalam tulisan ini adalah cara kerja suatu kelompok atau individu yang didasarkan pada teori-teori dalam menyampaikan pesan atau mempengaruhi komunikan. (Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, Surakarta, Muhammadiyah University Press, 2002:96)
Jika ditarik secara garis besar menurut dua pengertian pola komunikasi di atas, penulis berpendapat pola komunikasi adalah suatu arus informasi yang harus terstruktur secara sistematis namun juga bersifat fleksibel agar dapat berubah-ubah mengikuti kondisi nantinya. Dalam kasus kali ini adalah pandemi Covid-19.

B. Jenis – jenis Pola Komunikasi
Pada kesempatan kali ini, penulis hanya membahas dua jenis pola komunikasi saja (primer dan sekunder), karena dirasa permasalahan terhadap pola komunikasi sudah dapat terbahas dan menghindari adanya pengulangan pembahasan yang membuang waktu dan dirasa kurang efektif dalam pembahasan.


Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan menggunakan suatu lambang sebagai suatu media atau saluran baik secara verbal maupun non verbal.
Lambang verbal yaitu bahasa, sebagai lambang verbal yang paling banyak dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan non verbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi selain bahasa, yaitu merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, dan tangan. Selain itu, gambar juga sebagai lambang komunikasi nirverbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif. (Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung, Remaja Rosda Karya, 2006, 11-14)
Tentu saja Pola Komunikasi Primer adalah pola yang sangat umum dan dapat di alami oleh seluruh manusia dan dapat ditemui sehari-hari. Pola komunikasi ini dinilai pola  yang klasik, karena model ini adalah model pemula yang dikembangkan oleh Aristoteles. (Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2005, 41)
Jika digambarkan Pola Komunikasi Primer sebagai berikut:
Lambang yang berisikan pesan
Komunikan
Komunikator




Pola Komunikasi Sekunder
	Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi suatu Pengantar, Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2010, 260)
	Biasanya Pola Komunikasi ini muncul dikarenakan oleh beberapa alasan. Yaitu, banyaknya komunikan atau audien dan jauhnya komunikan, atau bisa dipadukan. Pada zaman dahulu media atau alat yang digunakan dalam melakukan pola komunikasi ini adalah surat, Telegraf bahkan lonceng dan asap juga dapat dijadikan alat komunikasi zaman dahulu, namun semakin hari zaman semakin dilengkapi teknologi yang canggih yang makin meningkatkan keefektifitasan berkomunikasi lewat pola sekunder ini.
	Adapun Pola Komunikasi Sekunder dapat digambarkan sebagai berikut:

Efek/Respon
Komunikan
Media
Pesan
Komunikator

















Bab III: Pembahasan



	Seperti yang terjadi di lapangan, segala aktivitas manusia sedang terganggu dan mengalami perubahan yang signifikan karena pandemic Covid-19. Adanya perubahan pola gaya hidup tentu dibarengi oleh berubahnya pola komunikasi.
	Pada bab sebelumnya ada beberapa jenis pola komunikasi yang nantinya akan penulis analisis, apa saja yang berubah dari pola tersebut? Masih relevan kah di gunakan pada saat pandemi? Apa solusi yang telah manusia lakukan sebagai alternatif? Dan apakah pola komunikasi tersebut berperan dalam keadaan seperti sekarang?

Pola Komunikasi Primer
	Di awali dengan pola yang paling sering terjadi di kehidupan kita, yaitu pola komunikasi primer. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya awalnya kita berkomunikasi menggunakan berbagai lambang yang mengandung pesan baik secara verbal maupun non verbal.
	Di saat Pandemi Covid-19 melanda dunia, pola komunikasi primer adalah pola yang banyak berubah beradaptasi mengikuti situasi dan kondisi yang ada. Mulai dari komunikasi verbal. Mengacu pada buku ciptaan Prof. Deddy Mulyana “suatu pengantar ilmu komunikasi, 2011” dijelaskan bahwa Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan yang maksud. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek realitas individual kita. (Prof. deddy mulyana, suatu pengantar ilmu komunikasi, 2011)
Maka dari itu karena adanya pandemi ini lahirlah istilah-istilah “social distancing”, “Physical distancing”, PSBB dan seringnya penggunaan kata protokol Kesehatan yang awalnya masih jarang terdengar dan tersebut di lingkungan masyarakat kebanyakan. Yang mana semua itu dilakukan untuk menambah efektifitas komunikasi.
Masih mengacu pada buku yang sama, begitupun komunikasi non verbal juga dijelaskan sebagai berikut. Pesan nonverbal adalaha semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh invidu yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Prof. deddy mulyana, suatu pengantar ilmu komunikasi, 2011)
Komunikasi non verbal yang mengalami beberapa perubahan, sebagai contoh ialah berjabat tangan. Berjabat tangan adalah salah satu lambang atau isyarat yang menunjukan indikasi persetujuan dan semacamnya dalam suatu perkara. Dengan adanya peraturan yang dibuat oleh pemerintah yaitu “Physical Distancing” maka salah satu isyarat komunikasi non verbal yaitu berjabat tangan diubah caranya menjadi tanpa bersentuhan.
[image: ]
(Gambar dikutip dari laman IDN TIMES, https://kaltim.idntimes.com/hype/fun-fact/klara-livia-1/cara-menyapa-tanpa-bersalaman-1-regional-kaltim)

Pola Komunikasi Sekunder
	Bukan hanya perubahan pola namun ada juga optimalisasi fungsi dalam menyuarakan protokol kesehatan lewat berbagai media. Beberapa contoh media yang turut mengoptimalkan kontennya dalam menyuarakan protokol Kesehatan:
· Televisi
Seperti yang kita ketahui, televisi pada saat ini kerap mengeluarkan konten-konten yang bersangkutan seputar pandemi saat ini. Mulai dari pemberitaan angka kenaikan/penurunan kasus covid-19, himbauan protokol kesehatan dari pihak berwenang kepada khalayak serta menyiarkan peristiwa para pakar Kesehatan, politik dan lain-lain mengenai pandemi ini contohnya siaran langsung kegiatan vaksin yang dilakukan presiden Joko Widodo yang ditayangkan di televisi.
[image: ]
(Gambar dikutip dari laman voaindonesia.com,  https://www.voaindonesia.com/a/jokowi-perdana-disuntik-vaksin-covid-19-buatan-sinovac/5735516.html)


· Media Sosial / Internet
Pada era digital seperti sekarang ini, penggunaan internet sudah bukan hal yang asing lagi, bahkan penggunaan internet/sosial media sudah dapat dikatakan sejajar dengan industri pertelevisian saat ini. Saat pandemic seperti ini banyak konten kreator yang membuat konten seputar covid-19, seperti melakukan wawancara Bersama orang-orang yang masuk dalam garda terdepan, membagikan tips dan trik kehidupan dan masih banyak lagi.
Adapun juga para blogger yang membuat blog seputar pandemic saat ini, bahkan pemerintah pun membuat sistus resmi mengenai covid yaitu covid19.go.id yang belakangan ini menjadi salah satu laman yang sering dikunjungi warganet.
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(Gambar dikutip dari laman kapanlagi.com, https://www.kapanlagi.com/showbiz/selebriti/kemenkes-dalam-podcast-deddy-corbuzier-penyebaran-virus-corona-bisa-berubah-dari-droplet-jadi-airborne-cd3026.html)

· Media cetak
Walau dinilai menjadi salah satu teknik komunikasi lama, nyatanya pada saat ini masih banyak orang yang menggunakan media cetak seperti koran, banner, spanduk dll dalam menyebarkan informasi seputar pandemi.
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(Gambar dikutip dari laman liputan6.com https://www.liputan6.com/news/read/4222694/cara-unik-polres-serang-imbau-warga-tak-mudik-di-tengah-pandemi-corona)

Bagaimana reaksi masyarakat?
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya pola komunikasi sekunder ini memiliki satu komponen yaitu efek atau reaksi. Melihat keadaan di lapangan sekarang bukannya semakin membaik, justru angka kasus covid-19 makin naik saat menginjak tahun 2021 ini. Mengutip dari laman covid19.go.id kasus di Indonesia pada saat ini (18 Januari 2021) telah mencapai lebih dari 897 ribu kasus, dengan 727 ribu pasien sembuh dan 25 ribu pasien meninggal akibat covid-19. (https://covid19.go.id)
Dengan melihat data, penulis meyakini bahwa ada sebuah gangguan komuikasi antara komunikator (pihak berwenang) dan komunikan (masyarakat). Dalam buku pengantar ilmu komunikasi karya Drs. Tommy Suprapto dijelaskan bahwa ada 3 hal yang menimbulkan adanya gangguan komunikasi yaitu selective attention, selective perception dan selective retention. (Drs. Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan peran manajemen dalam komunikasi, Yogyakarta, 2011-15)
Selective attention adalah mereka yang hanya ingin mengetahui hal yang mereka ingin ketahui. Dalam kasus ini ada oknum yang cenderun menutup diri dengan berita covid-19 demi ingin menjalankan hidup normal seperti biasanya. Selective Perception adalah mereka yang merespon peristiwa komunikasi dengan stereotip pribadi. Dalam kasus ini ada orang-orang yang menanggapi covid-19 adalah hal yang serius dan ada yang merasa cuek dan tidak peduli. Selective retention adalah mereka yang paham dan tahu akan suatu informasi, namun cenderung hanya ingin mengingat apa yang mereka ingin ingat saja. Dalam kasus ini adalah oknum yang hanya membaca panduan protokol Kesehatan namun hanya ingin mengingat bagian pentingnya saja dan melupakan detail-detail kecil.
Tentunya selain itu, dikarenakan ini semua merupakan salah satu contoh komunikasi massa, dalam buku pengantar ilmu komunikasi karya Nunung Prajarto dijelaskan bahwa proses dalam komunikasi massa melibatkan penyusunan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan. Proses komunikasi massa juga melibatkan berbagai komponen seperti sumber, pesan, media, penerima, efek, umpan balik, dan gangguan. (Nunung Prajarto, Pengantar ilmu komunikasi edisi 3, Tangsel, 2016)





Bab VII: Simpulan dan saran



Mengingat sifat alamiah mahluk hidup yaitu berjuang untuk bertahan hidup. Dengan salah satu upayanya yaitu berkomunikasi dan apabila kondisi sekitar berubah (bukan hanya dikarenakan pandemi) maka seharusnya pola komunikasi juga berubah beradaptasi. Melihat pembahasan di bab sebelumnya, penulis berpendapat bahwa pola komunikasi adalah suatu arus informasi yang harus terstruktur secara sistematis namun juga bersifat fleksibel. Dengan banyaknya perubahan dan penambahan sistem manusia berkomunikasi pada saat ini,
Saran dari penulis tentu kepada pemerintah khususnya ialah berinovasilah dan mencari alternatif dalam menanggulangi pandemi ini, jangan biarkan rakyat menanggung beban yang seharusnya rakyat tidak tanggung.
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